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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lembar Observasi

FORMULIR PEMERIKSAAN
DISTRIBUSI PASIAL KELIMPAHAN NYAMUK AEDES AEGYPTI BERDASARKAN KARAKTERISTIK LINGKUNGAN
FISIK DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS ANTANG KECAMATAN MANGGALA KOTA MAKASSAR

Karakteristik Lingkungan Jumlah Nyamuk ligh trap A Jumlah Nyamuk ligh trap B Total ligh trap A dan B E §

Kode
rumah Wakt Suhu | Kelembaban | Pencahayaan des | Aedes iﬁzﬁl i I Aedesl Jedes

No. | Kelurahan | RW

Pemasangan TA
Pemasangan TB
Pengambilan TA
Pengambilan TB
Rata-rata

Pemasangan TA
Pemasangan TB
Pengambilan TA
Penqambilan TB
Rata-Rata

Keterangan:
TA=Trap A
TB=Trap B



Lampiran 2. Pengontrol Variabel Perancu

No.

Kelurahan

RW

Kode
Rumah

Jenis Rumah

Jumlah Jendela

Seberapa Sering

Dibuka

Apakah Melakukan
Pencegahan

Jenis Pencegahan gigitan
nyamuk yang dilakukan

Batu

Semi
Permanen

2

3

4

>4

1x

2x

3x

Ya

Tidak

Obat Bakar

Obat Semprot

Elektrik

Lainnya
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Lampiran 3. Kunci ldentifikasi
Aedes

e Probocis tidak sama | e
panjang dengan palpus

e Skutelum terdiri dari tiga
lengkungan (lobus) .

o  Kuku kecil/tidak ada

e Terminal segmen abdomen

Anopheles
Probosis hampir sama
panjang dengan palpus
(palpus maxillaris)
Scutellum membulat
Vena sayap nyamuk
tertutup sisik gelap dan

Culex
Probocis tidak .
sama panjang
dengan palpus
Scutellum terdiri | o
dari tiga o
lengkungan

nyamuk betina lancip, dan | ¢  Sisik-sisik sayap pucat

memiliki cerci lebih panjang pipih simetrisdan |e Kaki panjang dan
dari genera nyamuk homogen langsing

lainnya.

S

W 7 3 ) "
A Ak . «
\ o 2, J——

Sumber: Pedoman Riset Khusus Vektor dan Reservoir Penyakit di Indonesia (2017).

Aedes aegypti Aedes albopictus
Pada vertex di bagian kepala 1. Pada vertex di bagian kepala terdapat
terdapat sisik yang bercabang dan sisik yang bercabang dan jumlahnya
jumlahnya banyak tidak banyak
Pada bagian proboscis terdapat 2. Pada bagian proboscis tidak terdapat
bercak putih bercak putih
Pada bagian scutum terdapat 2 garis |3. Pada bagian scutum terdapat 1 garis
putih putih
Pada kaki bagian paha terdapat 4. Pada kaki, bagian paha tidakterdapat
garis putih memanjang garis putih memanjang




40

13(gse (eynogaIz) esbsh fumedt 801 AABMAD GAMBAR 107. Nyamuk Aedes (Stegorys) gyt

GAMBAR 2. Asdbs (Diceromyia) furcier

o o

GAMBAR 108, Nyarmuk Aedes (Stagomyia) aegyps.

GAMBAR 112. Nyamuk i GAMBAR 111, Nyamuk Aedes (Stagomyis) abopictus

GAMBAR 4. Nyamuk Aedies (Stegom)ia) segypt!

R i

GAMBAR 113. Nyamuk Aedes (Stegomyia) atbopitus

Sumber: Kunci ldentifikasi Rueda 2004



Lampiran 4. Permohonan Izin Penelitian

EEMENTERIAN PENDIDIE AN KEBUDAY AAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

Il Penintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp. (041 1) 385658,
e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: hitpsz//fkm.unhas.ac.id’

Momor 01661/ N4 14, 1FPT.01. 042024 22 Februari 2024
Lampiran: 1 {Satu} Lembar
Hal : Permohonan Lrn Penelitian

¥th. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu Pintu
Prowvinsi Sulawesi Sclatan

Cg. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan

di-Makassar

Dengan hormat, kami sammpaikan bahwa mahasiswa Fakuoltas Keschatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud uniuk melakukan penclitian dalam rangka penyusunan skripsi.
Schubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk
penelitian kepada:

MNama Mahasiswa : Yesi Salembok

Momor Pokok : KOl12o1101

Program Stuwdi : 51 - Keschatan Masyarakat

Departemen : Kesehatan Lingkungan

Judul Penelitian : Distribusi Spasial Kelimpahan Myamuk Aedes Aegyvpti Dewasa di
Wilayah Kerja Puskesmas Antang Kecamatan Manggala Kota
Makassar.

Lokasi Penelitian : Puskesmas Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar

Tim Pembimbing o 1. Ruslan, S.KM., MPH
2. Dr. Agus Bintara Birawida, 5 Kel | M_Kes

Mo. Telp o DE22-6110-468E4

Demikian surat permohonan izin ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami sampaikan
banyak terima kasih.

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kemahasiswaan,

. R A ]

= =8
Dr. Wahiduddin, S KM, M_Kes
Tembusan : MNIF 19760407 200501 1 004

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Ketua Program Studi 51 Keschatan Masyarakat
3. Kepala Bagian Tata Usaha

4. Kepala Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan
5. Mahasiswa yang bersangkuian

D

m— - —
4R TE i 71 Taoss 2V Pt § ey 1 Folirrais FRil e i Thdarss FImdlisrns furi (i ity d i Siet ol i 8 © Ba
E: —r o b B e i e R G BT
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Lampiran 5. Surat I1zin Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal dan PTSP

24 .

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
B Bougenville Mo.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448035
Weaite © hilp:Hsimag-rew sulesiprov.go.id Erail : plep@sulsslpray.goid

Malasaar B0231
Nomar . 4864/5.01/PTSPI2024 Kepada Yth.
Lampiran - Walikota Makassar
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Beardasarkan surat Dekan FKM Univ. Hasanuddin Makassar Nemor : 0166 1/UMN4.14.1/PT.01.04/2024
tanggal 22 Februar 2024 perihal tersabul diatas, mahasisww dibawah ini:

Mama : YESI SALEMBOK ‘
MNomor Pokok . K011201104

Program Studi . Kehatan Masyara ts
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa (51)

Alamal :JlL P Kemerdekaal 10, Makassar

PROVINSI SULAWES| SELATAN
Barmaksud unluk malakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

* Distribusi Spasial Kelimpahan Myamuk Asdes Asgypti Dewasa di Wilayah Kerja Puskesmas
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. OF Maref sid 0T April 2024

Sehubungan dengan hal tersebul dialas, pada prinsipnya kami menyefujui kegiatan dimaksud
dengan ketenluan yang tertera di belakang sural izin penelitian.

Demikian Sural Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana meslinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 29 Februari 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERFADU
SATU PINTU PROVINSI SULANWESI SELATAN

* ASRUL SANI, 5.H., M.Si.
APEY  Pangkal - PEMBINA TINGKAT |
EMER Mip 19750321 200312 1 008

F

Tembu=an ¥t Eh
1. Dekan FEM Univ. Hasanuddin Makassar o Makassar;

2. Pertinggal
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Maomor: 4864/5 01/PTSP2024
KETENTUAM PEMEGANG IZIN PEMELITIAM :

1. Sabalum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada
BupatiVWalikata C gq. Kepala Bappslitbangda Prav. Sulsel, apabila kegiatan dilaksanakan di
Kab/Kota

2. Panalitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan

3. Menlaali semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adal istiadat
setampal

4. Menyerahkan 1 (satu) eksamplar hardcopy dan soflcopy kepada Gubernur Sulsel. Cq. Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Penelilian dan Pengembangan Daerah Prov. Sulsel

5. Surat izin akan dicabul kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat
izin ini idak mentaati ketentuan lersebut diatas.

REGISTRASI OMLINE IZIN PENELITIAN DI WEBSITE :
hittps:flizin-penelitian. sulselprov.go.id

NOMOR REGIS TRAST 2024072334007 1

Catatan
= U ITE Na, 11 Talan ‘l'-ﬂ@ Pasal 5 ayet | Tnformesd Fekironik dandalau hesll celakap mevapakan dlal Bukid e wihi,’
= Dol ini telah ditand secam elektronik meagqunakas sertifilat elektronlk yang dterbetkcan RSl

+ Surat ini dapat dibuki@mn keasllanmm deagan melakukas scan pada QR Code "
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Lampiran 6. Surat Keterangan Penelitian dari PTSP Kota Makassar

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DENAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JL Jemdral Ahmad Yani \.. 2 Mnk.-af Y0171
Website: go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

omor: ' ! SB/ /3202
DASAR:
a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan
Keterangan Penclitian.
b. Peraturan Dacrah Nomor 8 Tahun 2016 2 Pemb kan Organisasi Perangkat Daerah

. Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pcnyclcnggaram: Perizinan Berbasis Resiko,
Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan

d. Kepumsan Walikota Makassar Nomor 954/503 Tahun 2023 Tentang Pendel ian Kew
Pernizinan Berusaha Berbasis Resiko, Perizinan Non Berusaha dan Non Pcn.zmxn yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Makassar Tahun 2023

¢. Surat Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provins: Sulawesi
Selatan nomor 4864/S.01/PTSP/2024, Tanggal 29 Februari 2024

f. Rekomendasi Teknis Badan Kesaman Bangsa dan Politik Kota Makassar nomor

1569/SKP/SB/BKBP/3/2024

o

Dengan Ini Menerangkan Bahwa :

Nama ) YESI SALEMBOK

NIM / Jurusan 2 KO011201101 / Kehatan Masyarakat

Pckerjaan : Mahasiswa (S1) / Universitas Hasanuddin

Alamat : JI. P. Kemerdekaan Km 10, Makassar

Lokasi Penelitian : Terlampir-,

Waktu Penclitian ) 7 Maret 2024 - 7 April 2024

Tujuan B Skripsi

Judul Penelitian : DISTRIBUSI SPASIAL KELIMPAHAN NYAMUK DEWASA

AEDES AEGYPTI BERDASARKAN KARAKTERISTIK
LINGKUNGAN FISIK DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
ANTANG KECAMATAN MANGGALA

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan hi k bagai berikut:

a. Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk & ingan penelitian yang bersangkutan
sclama waktu yang sudah ditentukan dalam surat kctcrangan ini.
b. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul dan

tujuan kegiatan penelitian.

¢. Melaporkan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar
melalui email bidangpoldagrikesbangpolmksi@ gmail com.

d. Surat Keterangan Penelitian ini dicabut kembali apabila p 2 ya tidak i ketentuan
tersebut diatas.

Ditetapkan di Mak

Pada tanggal: 2024-03-07 10:17:28

Tembusan Kepada Yth:

1. Pimpinan Lembaga/lnstansi/Perusahaan Lokasi Penclitian:
2. Pertinggal -
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Lampiran Surat Keterangan Penclitian sde(i) YESI SALEMBOK dengan nomor surat
070/ 1 566/ 5K P/ SB/DPMPTSP/3/ 2024

Lokasi Penelitian:
I. Drinas Keschatan Kota Makassar
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian Dari Dinas Kesehatan Kota Makassar

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS KESEHATAN

JI. Teduh Bersinar No. 1 Makassar

No 1 440/115/PSDK/IV2024 Kepada Yth,
Lamp :- Kepala Puskesmas Antang
Perihal : Penelitian Di-

Tempat

Sehubungan surat dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
No : 4878/S.01/PTSP/2024 Pemerintah Kota Makassar tanggal 8 Maret 2024, maka
bersama ini di sampaikan kepada saudara bahwa :

Nama . Yesi Salembok

NIM . Ko11201101

Jurusan : 81 Kesehatan Masyarakat

Institusi ¢ Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar

Tanggal Penelitian © 7 Maret 2024 s/d 7 April 2024

Judul Skripsi . Distribusi Spasial kelimpahan nyamuk dewasa Aedes Aegypti

Berdasarkan karateristik Lingkungan Fisik di wilayah kerja
Puskesmas Antang Kecamatan Manggala

Akan melaksanakan kegiatan penelitian di wilayah kerja yang saudara pimpin.
Demikian disampaikan,atas kerjasamanya diucapkan terima kasih

2l

’
A
Pangkat > Permtde



Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari Puskesmas Antang




Lampiran 9. Informed Concent

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN

Assalamu'alaikum Warahmatullahi wabarakatuh

Mohon maaf menganggu waktu Bapak/lbu beberapa menit. Saya Yesi
Salembok, Mahasiswa Program Sarjana Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin Konsentrasi Kesehatan Lingkungan bermaksud untuk meminta
data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian skripsi saya dengan judul
“Distribusi Spasial Kelimpahan Nyamuk Dewasa Aedes aegypti berdasarkan
Karakteristik Lingkungan Fisik di Wilayah Kerja Puskesmas Antang Kecamatan
Mangggala Kota Makassar”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelimpahan nyamuk dewasa
Aedes aegypti dengan menggunakan light trap dan pengukuran karakteristik
lingkungan fisik rumah Wilayah Kerja Puskesmas Antang. Light trap merupakan alat
yang digunakan untuk menangkap nyamuk yang dilengkapi dengan lampu sebagai
daya tarik nyamuk. Adapun prosedur dari penelitian ini yaitu setiap rumah akan
dipasangi 2 alat light trap di tempat yang sering ditempatai keluarga Bapak/Ibu
sering berkumpul dari pukul 08.00-17.00.

Penelitian ini bersifat sukarela, Saya selaku peneliti akan menjaga
kerahasiaan identitas dan data yang dikumpulkan menggunakan Jigh trap dan hasil
pengukuran karakteristik lingkungan fisik di rumah Bapak/Ibu. Sehingga saya sangat
berharap Bapak/Ibu bersedia menjadi responden dalam penelitian saya.

Bila selama penelitian ini berlangsung responden ingin mengundurkan diri
karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain yang mendesak) maka
responden dapal mengungkapkan langsung kepada peneliti. Hal-hal yang tidak jelas
dapat menghubungi saya (Yesi Salembok/082261104684).

Makassar, 1 Maret 2024
Peneliti

Yasl\stén h';mhok
(No. HP/082261104684)
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Lampiran 10. Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS KESEHATAN
UPT PUSKESMAS ANTANG

Jin. Antang Raya no.43 Kode Pos 90235
Call Center: 082188184628, Email: puskesmas_antang(@yahod com

NGAN
Nomor. 445.166/PKM-ANT/V1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : dr. Hj. Roslyna Abu Bakar
Jabatan : Kepala Puskesmas

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Yesi Salembok

Nim 1 K011201101

Jurusan : S1 Kesehatan Masyarakat

Institusi : Universitas Hasanuddin

Judul - Distribusi spasial kelimpahan nyamuk dewasa Aedes Aegypli

berdasarkan karakteristik Lingkungan Fisik di wilayah kerja
Puskesmas Antang Kecamatan Manggala.

Benar, Telah Melakukan Penelitian di Puskesmas Antang Kota Makassar pada

tanggal 07 Maret 2024 sampai 07 April 2024.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 27 Juni 2024
PIt. Kepala Puskesmas Antang

C W

dr. Hi. Roslyna Abu Bakar
Pangkat/ Gol: Pembina/ IV.a
Nip. 19710425 200212 2 003
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Lampiran 11. Surat Permintaan Peminjaman Laboratorium Pemeriksaan Sampel
Penelitian

KEEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

JI. Penintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp.(0411) 385658,
e-mail : flkm unhas@gmail com, website: hitpsffkm.unhas ac.idf

Momor o 021210 N4 4. T/PT. 01052024 5 Maret 2024
Lampiran : -
Hal : Permohonan lzin Pemakaian Laboratorinm Kimia Biofisik

¥ th. Ketua Laboratorium Kimia Biofisik
Fakuhlas Keschatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin

Schubungan rencana pemeriksaan sampel Penelitian Skripsi mahasiswa 51 Departemen Keschatan
Lingkungan Fakultas Kesehatan Masvarakat Universitas Hasanuddin pada tanggeal 18 Maret-18
Aprl 2024, Atas nama:

Mo Mim MNama Judul Skripsi

[Tempat Perkembanghiakan Produktif  dan
Kelimpahan Myamuk Pra-Dewasa Aedes aegypti di
Wilayah Kerja Puskesmas Antang Kecamatan
MMangeala Kota Makassar

Preferensi  Ohapesisi dan Kelimpahan  Telur|
MNyamuk Aedes Acgypti Dengan Menggunakan
Owvitrap di Wilayah Kerja Puskesmas Aniang
Kecamatan Mangeals Kota Makassar

Distribusi  Spasial Kelimpahan Nyamuk Aedes
lAegyptl  Berdasarkan Karakteristik Lingkungan
Fisik di Wilayah Kerja Puskesmas Antang
Kecamatan Mangeala Kota Makassar

1 KOII201 161 |Pitriyani Pitra

2 EOI200 2306  |[Holyvia Bongea Pasan

3. KOT1201101  |Yesi Salembok

maka kami mohon kiranya agar diberikan izin pemakaian ruangan Laboratorium Kimia Biofisik.
Demikianlah permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya divcapkan terima kasih.

Ketua Departemen Keschatan Lingkungan

Dr. Erniwati Ibrahim, SKM_, M Kes.
MNIP. 1973041 9200500 2001

Tembusan:

1. Dekan FEM Unhas

2. Wakil Dekan Bidang Perencanaan, Sumber Dava, dan Alumni FKM Unhas
3. Kepala Bagian Tata Usaha FEKM Unhas

4. Kepala Subbagian Perencanaan, Sumber Daya dan Alumni FEKM Unhas

I
30
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Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
1. Pemasangan alat

2. Pengukur

(e

i R )y
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Pengambilan titik

3.
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©
o
o
-
¢
a
35

5 visible, 56 used in fix

5

Pengambilan alat

4.

=




53

ALK
0% %9, %%
O

O

X

Xy

o5 %
retetats’
'll X

Y

59,0,0%%¢
%%,
A




5.

54

Identifikasi nyamuk
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a. Nyamuk Aedes aegypti

Bagian Torax

Kaki bagian belakang
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b. Nyamuk Aedes albopictus

Bagian Torax

L W\

Bagian Proboscis Bagian Vertex
Nyamuk Culex

C.

Bagian sayap Bagian Proboscis
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Lainnya
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Lampiran 13. Master Tabel Lembar Observasi

No. |Kelurahan RY  lode rum Wakt Karakteristik Lingkungan Jumlzh Nyamuk ligh trap A Jumlah Nyamuk ligh Total ligh trap A dan B E s
- Suhu Kelembaban | Pencahayaan | Aedes aegypti | Aedes albopictus | Culex| Lainnya | Total | Aedes aegypti | Aedes thuElclus Culex Total | Aedes aegypt hedes albopictug Culex

P TA 3
P Tt Z

1 Artang T K |[B bian (TA] 7
P bian (Tt & 1 1 1 0 3 0 0 0 0 1 1 515,138} 1,348 401
Rata-rata £ 69.7 05
P TA ]
P Tt 02

2 Artang 7 T [P bilan (TA] 312
Pengambilan (Tt 1 Z 0 0 1 3 1 0 1 2 3 0 -51523, 116} 11348404
Rata-rata 306 15
P A ]
P Tt E]

3 Artang T T2K1 [P bian (TA] &
P loilan (Tt B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 51,501,025 119,484.714)
Rata-rata .4 59.3 0
P TA 2
P Tt k)

4 Artang T k2 P bian (T} 1
P bian (Tt 7 z 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 -51513,777] 11,348, @
Rata-rata 56.8 1
P TA
P I

5 Antang T THE | bilan (TA]
P hilan (TF 2 i} ] 0 0 0 ] 0 0 ] 0 0 51,508,837 113,485.723)
Rata-rata 43,5 99.75 0
P il
P Tt 1

3 Artang T T2 [P bian (TA] 7
P bian (Tt il 13 0 0 0 13 8 0 0 8 2 0 51525777 113,485 186)
Rata-rata .8 105
P TA ]
P T

7| Artang 7 K3 [Pengambian (TA)
Fengarblan(T ] 0 I I ] 7 7 Z z 7 Bk I
Rata-rata . 1
P A i
P Tt 1

8 Antang T TK3 [P bian (TA] 2z
P hilan (Tt 5 15 1 0 0 1B B 1 1 i 2 2 51531656 113,484,733
Rata-rata X 373 105
P TA
P T

3 Artang T T3 [P bian (T}
P bian (Tt 1] 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 -51503 183] 113,434, @
Rata-rata 61.8 68,5 0
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I
I
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Lampiran 14. Master Tabel Pengontrol Variabel Penelitian

No kewranal rRw |kode Ruman Jenis Rumah Jumlah Jendela Seberapa Sering Dibuka dalam satu hari|Melakukan pencegahan gigitan| Jenis pencegahan gigitan yang dilakukan
Batu Semi Permanen 3 4 >4 jarang sering selalu Ya Tidak Bakar | Semprot | Elektrik Lainnya
1 Antang 7 K1 ¥ ¥ ¥
2 | Antang 7 T1K1 v ¥
3 | Antang 7 T2KA1
4 | Antang 7 K2 hd
5 | Antang 7 T1K2 h
G | Antang 7 T2K2 hd hd hd
7 | Antang 7 K3 v
8 | Antang 7 T1K3 ¥
9 | Antang 7 T2K3 ¥ ¥ ¥
10 | Antang 4 K4 hd hd
11 | Antang 4 T1K4 hd
12 | Antang 4 T2K4 h
13 | Antang 3 K5 hd hd
14 | Antang 3 T1KS b ¥ ¥
15 [ Antang 3 T2K5 ¥
16 | Antang 3 K@ hd ¥ ¥
17 | Antang 3 T1KE hd
18 | Antang 3 T2KE hd
19 | Antang 3 K7 h
20 | Antang 3 T1KT v
21 | Antang 3 T2K7 ¥
22 | Antang 3 K8
23 | Antang 3 T1KE hd
24 | Antang 3 T2KE hd hd
25 | Antang 2 K9 hd
26 | Antang 2 T1K9 hd hd
27 | Antang 2 T2K9 v v v
28 | Antang 2 K10 ¥
29 | Antang 2 TI1K10 ¥ ¥
30 | Antang 2 T2K10 hd hd hd
31 | Antang 2 K11 hd hd
32 | Antang 2 T1K11 h
33 | Antang 2 T2K11 hd hd hd
34 | Antang 2 K12 ¥ ¥ ¥
35 | Antang 2 T1K12 ¥
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36 | Antang 2 T2k 12 E
37 | Antang 2 K13

38 | Antang T3

39 | Antang T2k13 E
40 | Antang 114

41 | Antang T4 v
42 | Antang T2k 14

43 | Antang 15

44 | Antang TG

45 | Antang T2k 15

45 | Bitowa 16

47 | Bitowa 2 TIKIE

43 | Bitowa 2 T2K16

43 | Bitowa 1 K17

50 | Bitowa 2 TIKIF

51 | Bitowa 2 T2E17 g
52 | Bitowa 1 K8

53 | Bitowa 1 TS v
54 | Bitowa 1 T2K18

55 | Bitowa 1 K19

56| Bitowa 1 T1K19 g v
57 | Bitowa 1 T2K19 v
58 | Bitowa 1 k20

59 | Bitowa 1 TiKz0

60 | Bitowa 1 T2r20 v

E1 | Bitowa 4 iy v

62 | Bitowa 4 TiK21 v
63 | Bitowa 4 T2E21

B4 | Bitowa L K22

E5 | Bitowa 4 Tik22

66| Bitowa 4 T2ka2

E7 | Bitowa L 23

£ | Bitowa 4 Tik23

63 | Bitowa 4 T2k23 v
70| Bitowa L 24

71 | Bitowa 4 TIK24 v
72 | Bitowa 4 T2k24

73 | Bitowa 4 k25

74 | Bitowa 4 TIK2E

75| Bitowa 4 T2Kk25

Total

64

23

20

25

40

0

36

n
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Lampiran 15. Riwayat Hidup

A. Data Pribadi
Nama
NIM
Tempat, Tanggal Lahir
Agama
Jenis Kelamin
Suku
Alamat
E-mail

B. Riwayat Pendidikan
1. Nama SD/Sederajat
2.  Nama SMP/Sederajat
3. Nama SMA/Sederajat
4. Program Studi/Departemen

C. Riwayat Organisasi

1. Keluarga Mahasiswa FKM Unhas

2. FORKOM KL FKM UNHAS

: Yesi Salembok

: K011201101

: Ratte, 15 Mei 2002

: Kristen Protestan

: Perempuan

: Toraja

. JI. Inspeksi PAM, Lorong 2, Antang
: ysalembok@gmail.com

: SDN 299 INP. Ratte

: SMPN 1 Simbuang

: SMAN 1 Tana Toraja

: Kesehatan Masyarakat/Kesehatan

Lingkungan Tahun 2020 — 2024
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